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RINGKASAN 

TINJAUAN KELAYAKAN JALAN BERDASARKAN KLASIFIKASI FUNGSI 

DI KOTA PADANG 

(Studi Kasus: Jalan Raya Indarung, Jalan Dr. Sutomo dan Jalan Dr. Moh. Hatta) 

      Kota Padang memiliki sistem transportasi yang dominan melalui jalur darat, 

khususnya di jalan raya. Transportasi yang sudah menjadi gaya hidup bagi 

sebagian besar masyarakat di Kota Padang, juga menjadi salah satu tanggung 

jawab pemerintah untuk mengoptimalkan pelayanan di jalan raya. Jalan Raya 

Indarung, Jalan Dr. Moh. Hatta dan Jalan Dr. Sutomo merupakan ruas jalan di 

Kota Padang yang banyak dilalui oleh semua jenis kendaraan baik berat dan 

ringan untuk beraktifitas dan juga sebagai jalan penghubung antara Padang-Solok, 

tentu keadaan ini memerlukan kondisi jalan yang baik demi kelancaran dan 

kenyamanan berlalu lintas. Setelah dilakukannya survei pada tanggal 2 November 

sampai 4 November dengan berjalan kaki dan berkendara di lokasi, pada ketiga 

jalan ditemukan banyak kondisi perkerasan jalan yang sudah rusak, berlubang, 

tambal dan retak serta kondisi pelengkap jalan yang tidak memenuhi syarat. 

Fasilitas pendukung seperti rambu-rambu lalu lintas juga tidak memenuhi syarat. 

Dengan kondisi seperti ini jalan Raya Indarung bisa dikategorikan tidak layak dan 

memerlukan pemeliharaan berkala sedangkan jalan Dr. Moh. Hatta dan jalan Dr. 

Sutomo bisa di kategorikan cukup layak dan memerlukan pemeliharaan rutin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

      Jalan raya merupakan sarana transportasi darat yang sangat penting bagi 

masyarakat untuk berhubungan antara daerah yang satu ke daerah yang lain, 

selain itu juga untuk memperlancar kegiatan perekonomian, dan aktivitas 

sehari-hari masyarakat. Dengan semakin pesatnya pertumbuhan penduduk, 

berkembangnya dunia transportasi mengakibatkan semakin banyak jumlah 

kendaraan yang tersebar di jalan untuk itu diperlukan sarana dan prasarana 

transportasi yang menunjang kebutuhan masyarakat sehingga timbulnya 

kenyamanan dalam berlalu lintas.  

      Berdasarkan Peraturan  Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 jalan adalah 

prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah  atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta 

api, jalan lori, dan jalan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 

2009 prasarana lalu lintas dan angkutan jalan adalah ruang lalu lintas dan 

perlengkapan jalan yang meliputi marka, rambu, alat pemberi isyarat lalu 

lintas, alat pengendali dan pengaman pengguna jalan, alat pengawasan dan 

pengamanan jalan serta fasilitas pendukung. Ketersediaan prasarana jalan 

menjadi sesuatu yang sangat penting dalam mendukung berkembangnya 

suatu wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi, ditandai dengan 

lancarnya distribusi pergerakan manusia, barang dan jasa sehingga kegiatan 

perekonomian wilayah tersebut menjadi lebih maju.  

      Kota Padang adalah salah satu kota besar di Pulau Sumatera  yang 

memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Dengan semakin padatnya 

penduduk di suatu kota, maka tingkat kebutuhan juga akan semakin tinggi, 

salah satunya di bidang transportasi. Kota Padang memiliki sistem transportasi 

yang dominan melalui jalur darat, khususnya prasarana transportasi di jalan 
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raya. Transportasi yang sudah menjadi gaya hidup bagi sebagian besar 

masyarakat di Kota Padang, juga menjadi salah satu tanggung jawab 

pemerintah untuk mengoptimalkan pelayanan di jalan raya. 

      Berdasarkan PUPR Kota Padang pada tahun 2018 tercatat memiliki 

jumlah panjang jalan sepanjang 1.963,761 KM dengan tingkat kemantapan 

jalan 69,90 persen. Hal ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 2017 

yaitu sebesar 70,74 persen. Penurunan ini bisa diakibatkan kurangnya 

pemeliharan atau perbaikan jalan, dimana ruas-ruas jalan tersebut setiap 

harinya dilalui oleh masyarakat. 

      Kantor PU Kota Padang menetapkan Jalan Raya Indarung, Jalan Dr. Moh. 

Hatta sebagai jalan arteri primer dan Jalan Dr. Sutomo merupakan jalan arteri 

sekunder dengan keragaman dan volume lalu lintas yang cukup tinggi. Dengan 

panjang masing-masing jalan yang diukur dengan tripmeter mobil adalah 8,80 

km, 3,5 km dan 6,10 km. Ketiga ini jalan merupakan jalan yang banyak dilalui 

oleh semua jenis kendaraan baik itu kendaraan ringan dan berat, ketiga jalan 

ini merupakan jalan penghubung antara kota Padang-Solok. Dimana jalan Dr. 

Sutomo merupakan jalur alternatif ke jalan Raya Indarung dan untuk jalan Dr. 

Moh. Hatta merupakan jalan yang juga bisa digunakan sebagai alternatif 

menuju jalan Raya Indarung, keadaan seperti ini menuntut tersedianya kondisi 

jalan yang baik guna terciptanya kelancaran berlalu lintas.  

 
Gambar 1. Peta Lokasi 

Sumber: Google Maps (2018) 
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      Seiring perkembangan zaman, ditemui beberapa permasalahan yang 

menghambat kinerja jalan tersebut. Permasalahan pada jalan Dr. Sutomo yaitu  

sering terjadinya banjir atau genangan air di sepanjang jalan saat hujan deras, 

kondisi saluran drainase yang banyak tertutup sehingga tidak mampu 

menampung debit aliran yang ada, adanya antrian yang panjang pada 

persimpangan, fasilitas pendukung jalan yang mengalami kerusakan. Pada 

ruas jalan di depan Universitas Putra Indonesia yang paling sering mengalami 

banjir dan kemacetan. 

      Pada jalan Dr. Moh. Hatta permasalahan yang terjadi adalah perkerasan 

jalan yang banyak mengalami kerusakan, adanya antrian yang panjang pada 

simpang mengakibatkan kemacetan, terutama pada persimpangan Pasar Baru 

sering terjadi antrian panjang pada jam-jam sibuk seperti pagi dan sore. Serta  

fasilitas pelengkap jalan pada beberapa bagian jalan ditemukan rusak bahkan 

tidak ada. 

      Permasalahan yang juga terjadi di jalan Raya Indarung juga tidak terlalu 

beda dengan jalan Dr. Sutomo dan jalan Dr. Moh. Hatta. Tapi pada jalan ini 

banyak kerusakan-kerusakan pada perkerasan jalan yang terjadi diakibatkan 

oleh seringnya bolak-balik kendaraan dengan muatan besar atau alat berat. Di 

samping itu jalan ini juga menjadi jalan penghubung antar kota. Fasilitas 

pendukung jalan yang juga ditemukan sudah rusak bahkan tidak ada. Sering 

juga terjadinya kemacetan di daerah pasar Indarung karena kendaraan yang 

keluar masuk pasar serta badan jalan yang digunakan sebagai lahan parkir. 

      Sesuai latar belakang masalah diatas, dirasa perlu diadakan evaluasi 

kembali terhadap kelayakan jalan tersebut. Evaluasi yang dilakukan 

menyeluruh terhadap aspek kinerja lalu lintas, perkerasan, saluran drainase, 

dan fasilitas pelengkap jalan. Aspek – aspek tersebut perlu dikaji ulang 

sehingga hasil evaluasi dapat digunakan sebagai dasar peningkatan kualitas 

jalan dan mengurangi resiko kerugian yang lebih besar, maka penulis tertarik 

membahas masalah ini dalam proyek akhir yang diberi judul : “Tinjauan 

Kelayakan Jalan Berdasarkan Klasifiskasi Fungsi Di Kota Padang (Studi 

Kasus: Jalan Dr. Sutomo, Jalan Dr. Moh. Hatta dan Jalan Raya Indarung)”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Banyak jalan jalan yang sering mengalami kerusakan. 

2. Adanya genangan air atau banjir pada badan jalan hampir di setiap musim 

hujan karena kondisi saluran drainase juga tidak mampu menampung debit 

aliran yang ada. 

3. Fasilitas pelengkap jalan pada beberapa bagian jalan ditemukan rusak dan 

bahkan sudah tidak ada. 

C. Batasan Masalah 

Pada penulisan Proyek Akhir ini penulis memberikan pembatasan masalah 

agar lebih fokus kepada masalah yang ditinjau. Oleh karena itu, maka 

penelitian ini dititikberatkan kepada masalah kerusakan pada jalan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini yaitu apakah jalan tersebut sudah layak bagi 

penggunanya sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan serta 

kelayakan dan kenyamanan jalan sudah terpenuhi. 

E. Tujuan  

Tujuan yang akan dicapai dalam Proyek Akhir ini yaitu memberikan solusi 

terhadap masalah yang ditemui untuk peningkatan kinerja jalan dan lalu 

lintas. 

F. Manfaat 

Manfaat dari Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah, hasil evaluasi dapat digunakan sebagai dasar 

peningkatan kualitas jalan dan mengurangi resiko kerugian pada biaya 

yang lebih besar. 

2. Bagi mahasiswa, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang 

kelayakan jalan di kota Padang. 


